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Abstrak 

Pemberdayaan memiliki makna membangkitkan sumber daya, kesempatan, 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat untuk meningkatkan kapasitas dalam 

menentukan masa depan mereka (Suparjan dan Hempri, 2003). Konsep utama yang 

terkandung dalam pemberdayaan adalah bagaimana memberikan kesempatan yang luas 

bagi masyarakat untuk menentukan sendiri arah kehidupan dalam komunitasnya. 

Menurut Majdi (2007), potensi adalah kemampuan yang masih bisa di kembangkan 

lebih baik lagi, secara sederhana potensi merupakan kemampuan terpendam yang masih 

perlu untuk dikembangkan. Potensi daerah (lokal) adalah sebuah kemampuan dasar 

yang dimiliki daerah yang sangat mungkin untuk dikembangkan. Desa Simandulang 

sendiri memiliki potensi laut yang cukup besar namun masyarakatnya sangat minim 

akan potensi dalam mengelola dan mengembangkan kawasan tersebut. Berdasarkan 

permasalahan potensi tersebut diperlukan alternatif pemberdayaan di Desa 

Simandulang, dalam hal ini Tim PPK ORMAWA membantu dengan cara membentuk 

kelompok gerakan laskar nelayan produiktif guna memberikan program-program yang 

nantinya akan di teruskan oleh masyarakat Desa. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup masyarakat nelayan melalui pemanfaatan 

sumber daya yang ada secara optimal. Dengan mengedepankan pendekatan berbasis 

aset komunitas, masyarakat diharapkan dapat mengidentifikasi dan memanfaatkan 

potensi lokal mereka, termasuk sumber daya manusia, alam, dan sosial. penelitian ini di 

dapatkan melalui obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Kata Kunci : Pemberdayaan, potensi dan aset 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pemberdayaan masyarakat merupakan usaha untuk membuat masyarakat 

menjadi berdaya melalui upaya pengembangan sehingga mereka mampu untuk 

mengelola dan bertanggung jawab atas program dalam komunitasnya. Yang 

diimplementasikan dalam rangkaian pengembangan kapasitas masyarakat, dimana 

pelaksanaannya harus disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan 

masyarakat setempat karena pada dasarnya setiap komunitas bersifat unik. 

Secara etimologi Pemberdayaan berasal dari kata daya yang berarti 

kemampuan untuk melakukan sesuatu. Imbuhan pada kata pemberdayaan 

mempunyai arti berusaha meningkatkan dengan melakukan sesuatu. Sedangkan di 

dalam istilah Bahasa Inggris disebut dengan kata "empowerment". Menurut William 

Webster, empowerment memiliki dua arti, pertama berarti to give power or 

authority to, yaitu memberikan kekuasaan atau kekuatan pada pihak lain. Dan 

pengertian kedua adalah to give ability or enable yaitu upaya untuk memberi 

kemampuan atau keberdayaan. 

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, 

pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 

keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu 

yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan 

merujuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial; 



 

 

yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai 

pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang 

bersifat fisik, ekonomi maupun sosial seperti memiliki kepecayaan diri, mampu 

menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya. 

Upaya pemberdayaan berbasis aset komunitas pada nelayan yang ada di 

Desa Simandulang adalah sebagai bentuk upaya pengembangan masyarakat. 

Pengembangan ini dapat dilakukan melalui kegiatan pemberdayaan, karena 

pemberdayaan diartikan lebih berdaya dari sebelumnya, lebih baik dalam hal 

wewenang, tanggung jawab maupun kemampuandalam hal lainnya (Wahyudi, 

2012). Pemberdayaan sebagai salah satu cara yang bertujuan untuk melakukan 

perubahan kemajuan suatu masyarakat, maka pemberdayaan yang dilakukan harus 

dapat mengajak masyarakat berpartisipasi dan caranya dengan memanfaatkan 

potensi sarana masyarakat yang ada. 

Untuk dapat memberdayakan masyarakat bisa dilakukan dengan 

memanfaatkan potensi lokal yang dimiliki desa dimana masyarakat tinggal. 

Potensi lokal dikatakan Pingkan Aditiawati, dkk (2016) merupakan kekayaan 

alam, budaya, dan sumber daya manusia yang terdapat dalam sebuah daerah. 

Desa Simandulang, Kecamatan Kualuh Leidong, Kabupaten Labuhanbatu 

Utara, desa ini memiliki potensi laut yang cukup besar namun masyarakatnya 

sangat minim akan potensi dalam mengelola dan mengembangkan kawasan 

tersebut sehingga taraf hidup masyarakat belum mencapai tingkat sejahtera. 

Berdasarkan data statistik desa yang didapat saat asesmen, Desa Simandulang 



 

 

memiliki luas wilayah sebesar 2.251 hektar dengan jumlah penduduk sebanyak 

2.210 jiwa, terdapat 375 keluarga, jumlah laki- laki sebanyak 1.008 jiwa dan 

jumlah perempuan sebanyak 1.202 jiwa. Masyarakat Desa Simandulang 

menggantungkan sistem mata pencahariannya pada potensi hasil laut. Jika dilihat 

dari distribusi jumlah penduduk berdasarkan tingkat pekerjaan di Desa 

Simandulang, Kecamatan Kualuh Leidong, Kabupaten Labuhanbatu Utara, 

penduduk yang bekerja sebagai nelayan sebanyak 355 orang. Mengingat rata- rata 

masyarakat di Desa Simandulang berprofesi sebagai nelayan, maka produktivitas 

tangkapan hasil laut sangat bergantung pada perubahan cuaca. Saat musim badai, 

maka tingkat produktivitas nelayan juga akan menurun, hal ini beresiko pada 

menurunnya pendapatan keluarga nelayan. Selain itu, para nelayan di Desa 

Simandulang masih tergolong nelayan tradisional dengan alat tangkapan 

tradisional, meskipun ada juga yang sudah menggunakan penangkap ikan yang 

modern. 

Desa Simandulang memiliki potensi lahan yang sangat luas dan 

bersebelahan langsung dengan laut Malaka sehingga desa ini memiliki potensi 

dalam bidang perikanan dan perkebunan. Potensi laut yang penting merupakan 

komponen utama yang dominan di lingkungan pesisir. Biasanya berkembang pada 

perairan dangkal, agak berpasir dan berasosiasi dengan laut dan perikanan 

(pesisir). 

Untuk dapat mengetahui lebih dalam terkait potensi kelautan yang berada 

di Desa Simandulang adalah berupa olahan pangan seperti ikan asin yang dapat 

meningkatkan pendapatan ekonomi yang bermanfaat bagi masyarakat di Desa 



 

 

Simandulang, yang akan berkolaborasi dengan ibu- ibu PKK dan Karang Taruna 

untuk memajukan UMKM terkait produksi ikan asin dan bersama Laskar Nelayan 

Produktif, sehingga diharapkan dengan adanya program ini dapat meningkatkan 

pendapatan ekonomi masyarakat di Desa Simandulang. 

Istilah “Laskar” berasal dari kata Al- askar dalam bahasa Arab yang 

artinya prajurit atau kelompok. Laskar nelayan produktif sendiri adalah salah satu 

nama program yang dilaksanakan oleh tim ppk ormawa yang dilaksanakan di 

Desa Simandulang sebagai bentuk kesungguhan, berkebangsaan, dan cinta tanah 

air dalam pengimplementasian program. 

Penulis melakukan penggalian informasi menggunakan metode 

pendekatan Asset Based Community Development (ABCD). Pemberdayaan 

Menurut Sumardjo, (2003) pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses 

pengembangan kesempatan, kemauan/motivasi, dan kemampuan masyarakat 

untuk dapat akses terhadap sumberdaya, sehingga meningkatkan kapasitasnya 

untuk menentukan masa depan sendiri dengan berpartisipasi dalam 

mempengaruhi dan mewujudkan kualitas kehidupan diri dan komunitasnya. dan 

ditemukan permasalahan berupa: Masyarakat memiliki keterbatasan pengetahuan 

dan kemampuan dalam mengelola potensi sumber daya alam yang tersedia, lalu 

kawasan pesisir pantai yang masih kurang dikelola oleh masyarakat setempat dan 

kurangnya pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi untuk 

mempromosikan produk lokal desa. 

Pendekatan dalam melaksanakan pemberdayaan ini digunakan untuk 

mengoptimalkan potensi dan aset yang dimiliki masyarakat, melalui 



 

 

pemberdayaan berbasis aset komunitas, sebagaimana yang telah dilakukan oleh 

Tim Ppk Ormawa di Desa Simandulang. Melalui program Laskar Nelayan 

Produktif ini, masyarakat dapat meningkatkan pendapatan di Desa Simandulang 

dan Memanfaatkan secara optimal sumber daya kelautan dengan dijadikan ikan 

asin yang nantinya menjadi ciri khas makanan untuk desa simandulang dengan 

berkolaborasi bersama ibu- ibu PKK dan Karang Taruna. 

Pemberdayaan pada intinya berusaha membangkitkan potensi yang ada 

dalam diri individu atau kelompok dengan memberikan dorongan, memberikan 

kesadaran akan potensi yang dimiliki orang atau kelompok tersebut dan berusaha 

untuk mengembangkan potensi yang ada. Pemberdayaan mengarah kepada suatu 

keadaan atau capaian yang ingin dihasilkan kearah perubahan masyarakat yang 

berdaya guna dan memiliki kemampuan dalam memenuhi kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas dapat pula rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagaimana Pemberdayaan Berbasis Aset Komunitas Pada Gerakan Laskar 

Nelayan Produktif Di Desa Simandulang Kabupaten Labuhanbatu Utara?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Pemberdayaan Berbasis Aset Komunitas Pada Gerakan Laskar Nelayan 

Produktif Di Desa Simandulang Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

  



 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

a. Secara Akademis  

Hasil penelitian dapat memberikan masukan bagi pengembangan 

keilmuan dan menambah khasanah penelitian Ilmu Kesejahteraan Sosial 

di lembaga pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik. 

b. Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak- 

pihak yang terkait mengenai Pemberdayaan Berbasis Aset Komunitas 

Pada Gerakan Laskar Nelayan Produktif Di Desa Simandulang 

Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah penyelesaian dari penelitian ini, maka penulis 

Menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I    : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi gambaran umum untuk memberikan tentang 

arah penelitian yang di lakukan, meliputi : Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Sistematika Penulisan. 

 

 



 

 

BAB II   : LANDASAN TEORITIS 

Pada bab ini menerapkan teori teori dari hasil penelitian 

terdahulu yang relevan meliputi: Kajian Pustaka, Kajian 

Penelitian terdahulu. 

BAB III   : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini pada dasarnya mengungkapkan sejumlah cara yang 

memuat uraian tentang metode dan langkah-langkah 

penelitian secara operasional. 

BAB IV   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan: Merupakan hasil penelitian dan 

pembahasan yang menjelaskan hasil dan pembahasan 

penelitan. 

BAB V   : PENUTUP 

Pada bab ini berisi Simpulan penelitian, saran dan 

rekomendasi terkait penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II  

URAIAN TEORITIS  

2.1 Pemberdayaan 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses meningkatkan kapasitas individu 

maupun kelompok dalam komunitas untuk mengambil kendali atas kehidupan 

mereka sendiri dan memperbaiki kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Menurut Chambers (1995), pemberdayaan adalah suatu proses di mana 

masyarakat memperoleh kekuatan untuk mengakses sumber daya, mengambil 

keputusan, serta mengendalikan kehidupan mereka. 

Pemberdayaan tidak hanya mencakup aspek ekonomi, tetapi juga aspek 

sosial dan budaya. Dalam konteks masyarakat pesisir seperti Desa Simandulang, 

pemberdayaan menjadi kunci untuk menciptakan kemandirian dan keberlanjutan 

dalam kehidupan para nelayan. 

2.2. Konsep Pemberdayaan Berbasis Aset Komunitas (ABCD) 

Pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) merupakan 

pendekatan pembangunan yang menekankan pada kekuatan, potensi, dan aset 

yang dimiliki oleh masyarakat lokal. Pendekatan ini menolak pendekatan berbasis 

kebutuhan (needs-based) yang hanya fokus pada kekurangan atau masalah. 

Menurut Kretzmann dan McKnight (1993), terdapat beberapa jenis aset dalam 

komunitas: 

a. Aset individu (keterampilan, pengetahuan, bakat) 

b. Asosiasi lokal (organisasi, kelompok masyarakat) 



 

 

c. Institusi lokal (sekolah, tempat ibadah, koperasi) 

d. Sumber daya fisik (lahan, infrastruktur) 

e. Sumber daya ekonomi (UMKM, koperasi, pasar lokal) 

Melalui ABCD, masyarakat didorong untuk mengidentifikasi, 

mengembangkan, dan mengoptimalkan aset-aset tersebut sebagai modal dalam 

proses pemberdayaan. 

2.2.1 Ruang Lingkup Pemberdayaan 

Pemberdayaan yang diistilahkan dengan kata "empowerment" adalah 

sebuah upaya untuk membangun kemampuan masyarakat, dengan mendorong, 

memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan 

berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata. 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan sumber daya 

manusia atau masyarakat itu sendiri dalam bentuk penggalian kemampuan 

pribadi, kompetensi, dan daya pikir serta tindakan yang lebih baik dari waktu 

sebelumnya. Pemberdayaan masyarakat merupakan tindakan yang mulia, sebab, 

program ini tidak hanya membantu masyarakat untuk memperbaiki kehidupannya 

secara mandiri, tetapi juga berpengaruh pada pembangunan. 

Pemberdayaan masyarakat juga sebagai upaya mempersiapkan 

masyarakat untuk menguatkan kelembagaan masyarakat agar mereka memiliki 

kemampuan dalam mewujudkan kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan 

dalam suasana keadilan sosial yang berkelanjutan. Pemberdayaan masyarakat 

(empowerment) sebagai strategi alternatif dalam pembangunan telah 

berkembang dalam berbagai literatur dan pemikiran walaupun dalam 

kenyataannya belum secara maksimal dalam implementasinya. Pembangunan 



 

 

dan pemberdayaan masyarakat merupakan hal banyak dibicarakan masyarakat 

karena terkait dengan kemajuan dan perubahan bangsa ini kedepan apalagi 

apabila dikaitkan dengan skill masyarakat yang masih kurang akan sangat 

menghambat pertumbuhan ekonomi itu sendiri. 

Dalam  pemberdayaan  berbasis  aset,  fokus  kegiatannya  haruslah  

bersifat  apresiatif  yang berarti  titik  penentuan  fokus  programnya  berasal  

dari  potensi  yang  dimiliki  oleh  masyarakat. Tokoh   perintis   desa   wisata   

menentukan   ide   sebuah   desa   wisata   dengan   harapan   bahwa 

pengembangan  desa  dengan  wisata  yang  berasal  dari  kekayaan  alam  dan  

budaya  yang  dimiliki masyarakat Desa Simandulang.   Hal   ini   telah   sesuai   

dengan   prinsip   apresiatif   dari   sebuah pemberdayaan berbasis aset. 

Pemberdayaan masyarakat, secara lugas dapat diartikan sebagai suatu 

proses yang membangun manusia atau masyarakat melalui pengembangan 

kemampuan masyarakat, perubahan perilaku masyarakat, dan pengorganisasian 

masyarakat. Dari definisi tersebut terlihat ada 3 tujuan utama dalam 

pemberdayaan masyarakat yaitu mengembangkan kemampuan masyarakat, 

mengubah perilaku masyarakat, dan mengorganisir diri masyarakat.  

Pemberdayaan masyarakat merupakan kegiatan untuk meningkatkan 

kemampuan dan kemandirian masyarakat hingga mempunyai keberdayaan 

mengelola sumber daya agar dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

keamanannya. Pemberdayaan masyarakat dalam praktiknya memberikan akses 

pada sumber daya, sosial budaya, politik, ekonomi, dan keamanan, sehingga 



 

 

masyarakat miskin dapat memanfaatkannya untuk meningkatkan kesejahteraan 

dan keamanan. 

Sedangkan menurut Widjaja (2011) menjelaskan bahwa inti dari 

pemberdayaan adalah upaya membangkitkan segala kemampuan desa yang ada 

untuk mencapai tujuan. Pencapaian tujuan dilakukan melalui penumbuhan 

motivasi, inisiatif, dan kreativitas untuk memajukan perekonomian dan membawa 

kesejahteraan bagi desa. Kemandirian masyarakat sebagai suatu keadaan dimana 

masyarakat memiliki kemampuan untuk berfikir, kemudian memutuskan dan 

menjalankan sesuatu yang dirasakan bermanfaat untuk memecahkan 

permasalahan melalui kemampuan dan kekuatan yang dimiliki masyarakat 

sendiri. Dengan pemandirian masyarakat akan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat yang dilakukan melalui berfikir, bersikap dan berperilaku untuk 

berubah dan maju. Pemberdayaan bukan saja difokuskan pada masyarakat yang 

tidak berdaya, tetapi dapat diberikan kepada masyarakat yang memiliki daya, 

namun masih terbatas untuk mencapai kemandirian, sehingga perlu 

dikembangkan serta digali potensi yang dimiliki masyarakat. 

2.2.2 Tujuan Pemberdayaan 

Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan 

potensi masyarakat agar mampu meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik 

bagi seluruh warga masyarakat melalui kegiatan-kegiatan swadaya. Tujuan yang 

ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakat menurut Sulistiyani (2004), adalah 

untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian 

tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak, dan mengendalikan apa yang 



 

 

mereka lakukan tersebut. Untuk mencapai kemandirian masyarakat diperlukan 

sebuah proses. Melalui proses belajar maka secara bertahap masyarakat akan 

memperoleh kemampuan atau daya dari waktu ke waktu. 

Menurut pernyataan Ife (1995:56) pemberdayaan juga bertujuan untuk 

meningkatkan kekuatan (power) mereka yang kurang beruntung (disadvantage) 

untuk dapat memiliki posisi yang berdaya. Hal ini berlaku pada suatu 

pemberdayaan masyarakat, dimana dalam suatu masyarakat, pemberdayaan 

berperan sebagai usaha untuk menjaring kekuatan dan potensi yang dimiliki 

masyarakat, sehingga masyarakat yang kurang terfasilitasi atau belum 

menemukan akses dapat terakomodasi dalam menciptakan kebermanfaatan 

kolektif suatu komunitas meliputi peluang untuk memampukan komunitas baik 

secara sosial maupun surplus kebermanfaatan secara ekonomi. 

Pelaksanaan proses pencapaian tujuan pemberdayaan diatas dicapai 

melalui penerapan pendekatan pemberdayaan yang dapat disingkat menjadi 5P, 

yaitu Pemungkinan, Penguatan, Perlindungan, Penyokongan dan Pemeliharaan 

(Suharto, 1997:218-219). 

1. Pemungkinan: Menciptakan atau iklim yang potensi berkembang 

suasana memungkinkan masyarakat secara optimal. Pemberdayaan 

harus mampu membebaskan masyarakat dari sekat-sekat cultural dan 

suktural yang menghambat. 

2. Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 

masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuhkembangkan 



 

 

segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang 

menunjang kemandirian mereka. 

3. Perlindungan melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok 

lemah agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, menghindari 

terjadinya persaingan yang tidak seimbang (apalagi tidak sehat) 

antara yang kuat dan lemah. Pemberdayaan harus diarahkan pada 

penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi yang tidak 

menguntungkan rakyat kecil. 

4. Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar 

masyarakat mampu menjalankan pesanan dan tugas-tugas 

kehidupannya. Pemberdayaan harus mampu menyokong masayarakat 

agar tidak terjatuh ke dalam keadaan dan posisi yang semakin lemah 

dan terpinggirkan. 

5. Pemeliharaan: memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi 

keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam 

masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan 

keseimbangan yang memungkinkan setiap orang kesempatan 

berusaha. 

2.2.3 Konsep Pemberdayaan 

Kegiatan pengembangan pelatihan ini untuk meningkatkan added value 

daerah dan masyarakat setempat. Yang dirancang melalui community enterprises 

yaitu meningkatkan dan memperluas kegiatan usaha- usaha berbasis komunitas 

yang nantinya diharapkan dapat memicu peningkatan kesejahteraan berbasis 



 

 

pada swadaya serta kekuatan ekonomi yang membantu proses peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Melalui community enterprises dapat berperan 

dalam upaya mengembangkan potensi dan kemampuan sesuai dengan 

pengetahuan yang telah berkembang dalam masyarakat sehingga dapat 

merangsang tumbuhnya kepercayaan, kemandirian dan kerja sama antar 

masyarakat, serta membantu mengembangkan potensi lokal dan juga 

meningkatkan keterampilan sumber daya manusia. Diharapkan muncul dan 

terciptanya peluang kerja di Desa Simandulang sehingga dapat memperkuat 

basis ekonomi pedesaan dan mampu mengurangi kesenjangan ekonomi. 

Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa 

masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai proyek pembangunan, tetapi 

merupakan subjek dari upaya pembangunannya sendiri. Berdasarkan konsep 

demikian, maka pemberdayaan masyarakat harus mengikuti pendekatan sebagai 

berikut (Sumodiningrat, Gunawan, 2002); pertama, upaya itu harus terarah. Ini 

yang secara populer disebut pemihakan. Upaya ini ditujukan langsung kepada 

yang memerlukan, dengan program yang dirancang untuk mengatasi masalahnya 

dan sesuai kebutuhannya. Kedua, program ini harus langsung mengikutsertakan 

atau bahkan dilaksanakan oleh masyarakat yang menjadi sasaran. 

Mengikutsertakan masyarakat yang akan dibantu mempunyai beberapa tujuan, 

yakni agar bantuan tersebut efektif karena sesuai dengan kehendak dan 

mengenali kemampuan serta kebutuhan mereka. Selain itu, sekaligus 

meningkatkan kemampuan masyarakat dengan pengalaman dalam merancang, 

melaksanakan, mengelola, dan mempertanggungjawabkan upaya peningkatan 



 

 

diri dan ekonominya. Ketiga, menggunakan pendekatan kelompok, karena secara 

sendiri-sendiri masyarakat miskin sulit dapat memecahkan masalah- masalah 

yang dihadapinya. Juga lingkup bantuan menjadi terlalu luas jika penanganannya 

dilakukan secara individu. Pendekatan kelompok ini paling efektif dan dilihat 

dari penggunaan sumber daya juga lebih efisien. 

2.3  Aset Komunitas 

 2.3.1 Pengertian Aset Komunitas 

Menurut Dureau, kata aset secara sengaja digunakan untuk meningkatkan 

kesadaran komunitas yang sudah 'kaya dengan aset' atau memiliki kekuatan yang 

dapat digunakan sekarang dan secara lebih baik lagi. Menurut John L. McKnight 

& Cormac Russell, aset lokal adalah sumber daya yang digunakan untuk 

meningkatkan kesejahteraan lokal. Aset ini berlimpah (jumlah yang cukup untuk 

semua orang dan ketika dibagikan secara produktif tidak habis). Setiap komunitas 

pasti memiliki aset dan berguna bagi komunitas yang ingin menyelesaikan 

masalah untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas. 

Aset komunitas adalah segala potensi, kekayaan, atau sumber daya yang 

dimiliki oleh suatu komunitas yang dapat digunakan untuk pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat. Konsep ini berfokus pada pemanfaatan kekuatan yang 

sudah ada dalam komunitas untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup 

masyarakat secara berkelanjutan. 

Aset merupakan suatu hal yang sangat berharga dalam suatu masyarakat 

atau komunitas, dengan aset suatu komunitas dapat diuntungkan jika dapat 

memanfaatkannya dengan baik dan dikelola secara berkelanjutan, hal ini senada 



 

 

dengan pendapat Dureau, (2013:145) yang menyatakan bahwa "Aset adalah 

sesuatu yang berharga yang bisa digunakan untuk meningkatkan harkat atau 

kesejahteraan". 

Kretsman dan McKnight dalam Adi (2013:238) mendefinisikan aset 

sebagai bakat, keterampilan dan kapasitas individu, asosiasi maupun institusi 

dalam komunitas tersebut. Selanjutnya Green dan Haines dalam Adi (2013:238) 

melihat modal sebagai tipe aset komunitas yang dapat dikembangkan untuk 

menghasilkan lebih banyak aset lagi. 

Aset komunitas merupakan aset yang ada dan dimiliki oleh masyarakat di 

setiap desa. Dari hasil penelitian lapangan diketahui bahwa setiap desa memiliki 

aset masing- masing, dengan ciri khas dan daya tarik dari tiap-tiap desa. Untuk 

mendapatkan gambaran mengenai bentuk- bentuk aset komunitas yang ada di tiap 

desa, pada bagian berikut akan dideskripsikan bentuk-bentuk aset komunitas yang 

ada di Desa Simandulang. Adapun aset tersebut antara lain: aset sumber daya 

manusia, dan aset lingkungan.   

Potensi yang dimiliki masyarakat yang dapat dijadikan sebagai alat untuk 

membuat masyarakat menjadi berdaya disebut aset komunitas masyarakat atau 

modal. Robert Putnam menjelaskan bahwa, modal sosial dapat membangun 

kekuatan lokal untuk kemudian bersama-sama melakukan pembangunan 

masyarakat dengan hasil peningkatan ekonomi masyarakat. Modal sosial sebagai 

salah satu aset masyarakat ketika dapat dikelola dengan baik, akan membantu 

mensukseskan kegiatan pemberdayaan masyarakat. Masyarakat perlu disadarkan 



 

 

bahwa kemiskinan itu bisa diselesaikan jika komunitas masyarakat mau bersama-

sama melakukan perubahan dengan mengoptimalkan aset yang dimiliki.  

Di sisi lain, kondisi global telah memasuki era kemajuan teknologi 

informasi, oleh karenanya masyarakat perlu memikirkan bagaimana kemajuan 

teknologi yang ada dapat dimanfaatkan untuk memecahkan masalah kemiskinan 

yang dihadapinya. Sehingga, masyarakat dapat menggunakan peluang teknologi 

yang ada dalam kegiatan pemberdayaan. 

Aset komunitas adalah modal yang dimiliki komunitas pemberdayaan, 

modal tersebut dimiliki atau bisa diakses komunitas, kemudian digunakan untuk 

kegiatan pemberdayaan yang bertujuan untuk memperoleh manfaat sosial yakni 

kesejahteraan. Aset dapat diperankan dalam kegiatan pemberdayaan. 

Aset adalah segala sesuatu yang bisa menjadi nilai tambah dan 

dipergunakan dalam pemenuhan kebutuhan baik oleh individu perorangan, 

kelompok ataupun masyarakat. Aset komunitas adalah segala kekayaan baik fisik 

non fisik yang dimiliki suatu komunitas yang bias dijadikan sumber penghidupan 

bagi komunitas itu sendiri.  

“Aset komunitas adalah aset yang melekat dalam setiap masyarakat yang 

kadangkala dapat menjadi kelebihan suatu masyarakat. Tetapi disisi lain dapat 

merupakan kekurangan dari suatu masyarakat yang harus diperbaiki ataupun 

dikembangkan”. Isbandi Rukminto Adi (2008) 

 2.3.2 Peranan Aset Komunitas 

Peranan aset komunitas dalam proses pemberdayaan masyarakat adalah 

upaya untuk membuat masyarakat berdaya sehingga mereka mampu keluar 



 

 

dari kemiskinan dan kondisi ketidakadilan yang dihadapi. Upaya tersebut 

memiliki proses yakni mulai dari mempersiapkan pemecahan masalah, 

melakukan penyadaran kepada objek pemberdayaan, memberikan pelatihan 

untuk persiapan pemberdayaan, dan melaksanakan upaya pemberdayaan yang 

sudah disiapkan. 

Aset komunitas memiliki peranan penting dalam kegiatan pengembangan 

masyarakat. Hal itu dikarenakan dengan adanya pemahaman dan pengenalan 

terhadap potensi aset komunitas yang dimiliki membuat masyarakat terus bisa 

mandiri, berdaya, dan mengembangkan komunitasnya sendiri. Sekalipun 

sudah tidak ada intervensi pihak luar. Oleh karena itu, dalam pendekatan 

pengembangan masyarakat lokal, aset komunitas berperan penting untuk 

menjamin keberlangsungan kegiatan pengembangan masyarakat. 

Peranan aset komunitas dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

amatlah penting, khususnya pada pengembangan masyarakat miskin. Robert 

Cambers (dikutip oleh Jaeni Dahlan) menyatakan bahwa setiap masyarakat, 

termasuk masyarakat miskin, sejatinya memiliki kapasitas atau aset-aset yang 

dapat menjadi sarana menolong diri mereka sendiri. Hal ini sebagaimana 

pengembangan masyarakat yang dilaksanakan oleh komunitas pada gerakan 

Laskar Nelayan Produktif, dengan memanfaatkan potensi kelautan yang dapat 

dijadikan olahan pangan seperti ikan asin untuk dapat meningkatkan 

pendapatan ekonomi yang bermanfaat bagi masyarakat di Desa Simandulang. 



 

 

2.4  Gerakan Laskar Nelayan Produktif 

Laskar nelayan produktif adalah salah satu nama program yang 

dilaksanakan oleh Tim PPK ORMAWA HMJ KESSOS FISIP UMSU yang 

dilaksanakan di Desa Simandulang. Gerakan laskar nelayan produktif adalah salah 

satu program inovasi yang dibuat oleh Ppk Ormawa, program tersebut dibuat 

untuk memanfaatkan sumber daya kelautan yang berada di desa simandulang yang 

akan diolah menjadi ikan asin, yang berkolaborasi dengan ibu- ibu PKK dan 

Karang Taruna sehingga diharapkan dengan adanya program ini dapat 

meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat di Desa Simandulang. 

Dalam gerakan ini kegiatan pemanfaatan sumber daya kelautan yang ada di 

desa seperti ikan asin itu, tidak hanya dikelola dan dibuat menjadi ikan asin tetapi 

juga membuat inovasi baru dalam pengemasannya, tim pelaksana membuat 

sebuah packaging baru yang sudah terjamin, dimana di dalam packingnya terdapat 

logo halal yang sudah di urus, sehingga ikan asin yang di produksi oleh gerakan 

laskar nelayan produktif lebih terjamin kualitasnya dan siap untuk didistribusikan 

kemana saja sesuai dengan masa kadaluarsa dari ikan asin tersebut. 

Gerakan Laskar Nelayan Produktif merupakan inisiatif lokal yang 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian nelayan melalui 

kolaborasi komunitas, pelatihan keterampilan, serta pemanfaatan sumber daya 

lokal. Gerakan ini bertumpu pada partisipasi aktif masyarakat dan optimalisasi 

aset yang tersedia di Desa Simandulang. 

Beberapa kegiatan utama dalam gerakan ini antara lain: 



 

 

a. Pelatihan pengolahan hasil laut 

b. Penguatan jaringan pemasaran lokal 

c. Pembentukan kelompok usaha bersama 

Gerakan ini selaras dengan prinsip ABCD karena menekankan pada 

kekuatan internal komunitas nelayan dan membangun ketahanan melalui 

kolaborasi dan inovasi berbasis lokal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1  Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dalam 

setting tertentu yang ada dalam kehidupan rill (alamiah) dengan maksud 

menginvestigasi dan memahami fenomena, yakni apa yang terjadi, mengapa 

terjadi dan bagaimana terjadinya (Chairi, 2009). 

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan 

untuk memahami dan menjelaskan fenomena sosial secara mendalam melalui 

interpretasi konteks, pengalaman, dan perspektif individu yang terlibat dalam 

fenomena tersebut. Penelitian kualitatif berfokus pada makna, konstruksi sosial, 

dan kompleksitas dari fenomena yang diteliti (Creswell, 2014). Tujuan utama 

penelitian kualitatif adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam agar 

dapat mengungkapkan secara mendalam tentang bagaimana pemberdayaan 

berbasis aset komunitas pada gerakan laskar nelayan produktif di desa 

simandulang 

3.2  Kerangka Konsep  

Kerangka konsep dalam penelitian adalah suatu struktur yang 

menggambarkan hubungan antara berbagai variabel atau konsep yang akan 

diteliti. Ini merupakan langkah penting dalam proses penelitian yang membantu 



 

 

peneliti untuk merumuskan dan memvisualisasikan bagaimana variabel-variabel 

tersebut saling terkait. 

Kerangka konsep berfungsi sebagai panduan untuk menjelaskan dan 

memahami masalah penelitian. Menurut Notoatmodjo (2018), kerangka konsep 

adalah hubungan antara konsep- konsep yang akan diukur maupun diamati dalam 

penelitian. Sebuah kerangka konsep haruslah dapat memperlihatkan hubungan 

antara variable- variabel yang akan diteliti. Kerangka konsep dalam penelitian ini 

dapat digambarkan seperti di bawah ini: 

Gambar 3.1 

Kerangka Konsep Penelitian  

 
 

 

3.3 Defenisi Konsep  

Adapun defenisi dari beberapa konsep dalam penelitian ini adalah:  

1. Pemberdayaan masyarakat dalam konteks community development berarti 

pertumbuhan kekuasaan dan wewenang bertindak pada masyarakat untuk 

mengatasi masalah mereka sendiri seperti ekonomi dan kesehatan 

(Chambers: 1995). Wujud penumbuhan kekuasaan dan wewenang tersebut 

dengan memberi kesempatan bagi masyarakat untuk merencanakan hingga 

menikmati program pembangunan yang ditentukan oleh mereka sendiri, 

Pemberdayaan  

Aset Komunitas 

Gerakan Laskar Nelayan 
Produktif  



 

 

bahkan mereka diberi kesempatan untuk mengelola secara mandiri dana 

pelaksanaan program pembangunan. 

2. Aset Komunitas menurut Adi (2013:237) menjelaskan tentang aset 

komunitas sebagai aset yang melekat dalam setiap masyarakat, yang 

kadangkala dapat menjadi kelebihan suatu masyarakat. Tetapi disisi lain 

dapat merupakan kekurangan dari suatu masyarakat yang harus diperbaiki 

ataupun dikembangkan. Dari sisi ini, berbagai bentuk aset dalam 

masyarakat dapat dilihat sebagai suatu potensi atau sumber daya dalam 

masyarakat dan di sisi lain dapat pula diidentifikasi sebagai aspek yang 

menjadi kelemahan masyarakat tersebut. 

Sedangkan menurut Isbandi aset adalah hal yang melekat pada 

masyarakat, yang kadangkala dapat menjadi kelebihan masyarakat dan 

disisi lain juga bisa menjadi kelemahan masyarakat yang harus dibenahi 

ataupun dikembangkan. Sedangkan dalam kesempatan yang lain Isbandi 

menunjukkan bahwasanya komunitas di tingkat lokal dalam perjalanannya 

telah mengembangkan suatu aset yang menjadi sumber daya ataupun 

potensi bagi komunitas tersebut guna menghadapi perubahan yang terjadi. 

3. Laskar Nelayan Produktif adalah salah satu program inovasi yang dibuat 

oleh PPK ORMAWA HMJ KESSOS FISIP UMSU, program ini dibuat 

untuk memanfaatkan sumber daya kelautan yang berada di Desa 

Simandulang yang akan diolah menjadi ikan asin, yang akan berkolaborasi 

dengan ibu- ibu PKK dan Karang Taruna sehingga diharapkan dengan 



 

 

adanya program ini dapat meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat 

di Desa Simandulang. 

3.4.  Kategorisasi Penelitian   

Kategorisasi adalah salah satu tumpukan atau pengelompokan data yang 

disusun atas dasar pikiran, intitusi atau kriteria tertentu. Adapun kategorisasi 

dalam penelitian ini dengan meliputi indikator, diantaranya ialah: 

Tabel 3.1  

Kategorisasi Penelitian  

Sumber: Hasil Penelitian, (2024)  

3.5  Informan / Narasumber   

Posisi informan dalam penelitian kualitatif sangat penting, Moleong 

(2002:90) menyatakan informan adalah orang yang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan Informasi tentang suatu situasi dan kondisi di lapangan. Informan 

No.  Kategorisasi   Indikator  

1.  Pemberdayaan 1.  Masyarakat Desa Simandulang 

  2.  Tujuan Dari Pemberdayaan  

  3.  Manfaat Pemberdayaan 

  4.  Upaya Pembeerdayaan 

  

2.  Asset Komunitas 1.  Potensi Masyarakat Desa 

Simandulang 

  2.  Pemanfaatan Sumber Daya 

Kelautan 

3. Gerakan Laskar Nelayan 

Produktif 

1. Kolaborasi  

  2.  Optimalisasi  



 

 

merupakan seseorang yang mengetahui mengenai peristiwa-peristiwa di lapangan 

dan juga terlibat dalam suatu kejadian itu. 

Informan dalam penelitian ini yaitu berasal dari wawancara langsung yang 

disebut sebagai narasumber. Adapun narasumber dalam penelitian ini adalah: 

salah satu nelayan di Dusun Simandulang yang berusia 50 tahun. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data menjadi suatu hal yang penting dalam penelitian 

ini karena dalam hal ini peneliti bertujuan untuk mengumpulkan data- data yang 

dibutuhkan kemudian data tersebut dapat memperkuat kebenaran fenomena. 

Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono (2011:225) bahwa pengumpulan data dapat 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan atau 

triangulasi. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data juga akan dapat 

menghindari kualitas data yang buruk, maka dari itu dalam pengumpulan data 

dapat dilakukan melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Teknik Observasi 

Observasi merupakan suatu pengamatan dan pencatatan yang dilakukan 

peneliti dalam kurun waktu tertentu. Observasi yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah dengan mengamati secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh objek 

yang diteliti. Dengan tujuan untuk melihat interaksi langsung yang terjadi dan 

mengetahui fenomena yang tidak diperoleh dalam wawancara. Teknik ini 

digunakan untuk merekam data-data primer yang berupa peristiwa atau situasi 

sosial tertentu pada lokasi penelitian, yang berhubungan dengan fokus penelitian. 



 

 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan tujuan mendapat informasi dari informan 

agar mendapatkan suatu temuan sebagai data penelitian. Menurut Moleong 

(2010:186) wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh pihak yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Menurut Usman 

(2009:55) kegunaan dari wawancara adalah untuk mendapatkan data dari tangan 

pertama (primer), pelengkap teknik pengumpulan lainnya, menguji hasil 

pengumpulan data lainnya. 

c. Dokumentasi  

Pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi dilakukan peneliti 

dengan cara mencatat dan mempelajari fenomena yang dimaksut pada berbagai 

surat kabar elektronik, dan laporan penelitian terdahulu, serta foto dan dokumen 

dari berbagai instansi terkait. 

Dokumen menurut Sugiyono (2011:240) merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara atau metode dimana 

peneliti melakukan kegiatan pencatatan terhadap data- data yang ada, baik itu data 

mengenai penduduk, sosial dan budaya maupun data kondisi daerah. Data yang 

didapatkan tersebut dapat pula untuk memperkuat apa yang terdapat di lapangan 

saat wawancara dan observasi. Teknik pengumpulan data dokumentasi dalam 

penelitian ini dengan menelaah sebagai literatur, dokumen- dokumen resmi 

dengan jalan melihat, mencatat dan sebagaimana yang sekiranya dapat menunjang 



 

 

dan menjelaskan data- data di lapangan yang berhubungan dengan bahasan 

penelitian ini. 

3.7  Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan melalui tahap-tahap tertentu. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang mengacu pada model 

Miles dan Huberman yang mengemukakan bahwa aktivitas pada analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga dasarnya sudah jenuh (Sugiyono,2017). 

Gambar 3.2  

Model Interaktif Miles dan Huberman 1992.  

  

  

 

 

               

 

 

Melalui teknik-teknik analisis data yang dilakuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Pengumpulan data  

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, 

dan dokumentasi atau gabungan dari ketiganya (triangulasi).  
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2. Reduksi data (data reduction)  

Setelah pengumpulan data dilanjutkan dengan Reduksi data yang 

akan melibatkan pemilihan dan penekanan pada data yang paling relevan 

dan signifikan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

3. Penyajian data (display data)  

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 

Penyajian data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menyajikan 

data dalam bentuk teks yang bersifat naratif yang dilakukan agar lebih 

mudah memahami data yang diperoleh. 

4. Penarikan kesimpulan / verifikasi   

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada, temuannya dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang – remang 

setelah diteliti menjadi jelas, dapat juga berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis, teori (Sugiyono, 2017). 

Pada tahapan ini merupakan tahapan akhir peneliti akan 

menyimpulkan hasil dari penelitiannya sesuai alur yang sudah dilaluinya 

dari pengumpulan data mentah sampai dengan triangulasi. 

3.8  Waktu dan Lokasi Penelitian  

Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan Juli hingga Oktober. Pemilihan 

lokasi penelitian ini didasarkan karena, dengan mempertimbangkan adanya 

permasalahan yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

yaitu di Dusun Simandulang Desa Simandulang Kabupaten Labuhanbatu Utara. 



 

 

3.9  Deskripsi Ringkas Objek Penelitian   

 Pemberdayaan aset komunitas di Desa Simandulang Kabupaten 

Labuhanbatu Utara, disebabkan karena adanya permasalahan terkait kurangnya 

pengetahuan dan kemampuan dalam mengelola potensi sumber daya alam yang 

tersedia oleh masyarakat setempat, kurangnya pengetahuan masyarakat dalam 

memanfaatkan teknologi untuk mempromosikan produk lokal desa. 

Pemanfaatan aset komunitas dalam pemberdayaan masyarakat dalam 

gerakan Laskar Nelayan Produktif di Desa Simandulang dilakukan secara 

maksimal oleh tim dan masyarakat Simandulang. Sehingga permasalahan yang 

ada di Desa Simandulang ini dapat terselesaikan dan masyarakat Desa 

Simandulang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemberdayaan berbasis 

aset komunitas (Asset-Based Community Development/ABCD) pada Gerakan 

Laskar Nelayan Produktif di Desa Simandulang, Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dengan pengurus dan 

anggota gerakan, serta dokumentasi kegiatan. 

4.1.1 Identifikasi Aset Komunitas  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, aset-aset komunitas di Desa 

Simandulang yang diberdayakan meliputi: 

a. Aset Individu: Kemampuan nelayan dalam teknik penangkapan ikan 

tradisional, keterampilan memperbaiki perahu, serta pengetahuan tentang 

kondisi perairan lokal. 

b. Aset Sosial: Adanya ikatan sosial yang kuat antarwarga, budaya gotong-

royong, dan tradisi lokal yang mempererat solidaritas komunitas. 

c. Aset Institusional: Dukungan dari kelompok lokal seperti koperasi 

nelayan, balai desa, dan program CSR dari perusahaan sekitar. 

d. Aset Fisik: Kepemilikan peralatan nelayan seperti perahu motor, jaring 

ikan, serta akses ke pelabuhan kecil. 

e. Aset Ekonomi: Potensi pengembangan produk olahan hasil laut seperti 

ikan asin. 

 



 

 

4.1.2 Strategi Pemberdayaan 

Gerakan Laskar Nelayan Produktif menerapkan strategi pemberdayaan 

berbasis aset dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Pemetaan Aset Komunitas: Dilakukan melalui diskusi kelompok terarah 

untuk mengidentifikasi kekuatan yang ada di dalam komunitas. 

b. Penguatan Kapasitas Individu: Melaksanakan pelatihan pengolahan hasil 

laut, teknik penangkapan modern, dan perawatan alat tangkap. 

c. Pengembangan Kelembagaan: Membentuk koperasi nelayan baru yang 

dikelola oleh anggota gerakan untuk memperkuat posisi tawar nelayan 

dalam penjualan hasil tangkapan. 

d. Pemanfaatan Aset Fisik: Optimalisasi penggunaan perahu dan alat tangkap 

melalui sistem sewa-murah untuk nelayan kecil. 

e. Penciptaan Rantai Nilai Baru: Mengembangkan unit usaha berbasis olahan 

laut sehingga hasil tangkapan memiliki nilai tambah. 

4.1.3 Dampak Pemberdayaan 

Hasil dari kegiatan pemberdayaan ini mencakup: 

a. Peningkatan pendapatan nelayan sebesar 20% dalam satu tahun. 

b. Terbentuknya koperasi nelayan dengan anggota aktif sebanyak 70 

orang. 

c. Adanya diversifikasi sumber pendapatan melalui produk olahan hasil 

laut. 

d. Meningkatnya kesadaran komunitas tentang pentingnya pengelolaan 

sumber daya laut yang berkelanjutan. 



 

 

4.2  Data Informan  

Dari data yang diperoleh dalam proses penelitian melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Pada tahapan ini dilakukan dengan (6) informan 

yang dianggap layak dengan tujuan penelitian ini dan representasi terhadap objek 

penelitian informan yang berjumlah (6). Diantaranya yaitu (2) pengolah ikan asin 

di Desa Simandulang, (1) nelayan yang bekerja sebagai pengepul ikan, (2) sebagai 

pendamping kelompok pemberdayaan dari ibu PKK, (1) perwakilan pendamping 

kelompok pemberdayaan dari anggota karang taruna.  

Tabel 4 1 Identitas Narasumber 

No Nama Umur Pekerjaan  

1. Bapak Ruslan  55 Nelayan 

2. Bapak Ismail  58 Nelayan 

3. Bapak Jumadi  56 Pengepul Ikan  

4. Ibu Syarifah  56 Ibu PKK 

5. Wulan   27 Ibu PKK 

6. Bana 22 Karang Taruna 

 

4.3  Hasil Wawancara  

Hasil wawancara yang dilakukan dengan informan menunjukkan beberapa 

temuan penting bahwasan nya program pemberdayaan aset yang digerakkan oleh 



 

 

komunitas laskar nelayan produktif di Desa Simandulang cukup memberikan 

dampak yang bagus dan memberi perubahan yang signifikan pada masyarakat.  

 

 

Sumber : Foto Pribadi 

Gambar 4.1 Dokumentasi Rumah Produksi 

Setelah dilakukan wawancara kepada para objek penelitian Program 

Pemberdayaan berbasis aset komunitas pada gerakan laskar nelayan produktif di 

Desa Simandulang terlaksanakan dengan baik dan juga telah di sampaikan kan 

oleh Tim PPK ORMAWA kepada Masyarakat Desa bahwasan nya program yang 

kami berikan kepada masyarakat adalah untuk membantu  masyarakat Desa 

Simandulang, yang sangat memerlukan program ini sehingga dapat mengentas 

kemiskinan, meningkatkan perekonomian, mensejahterakan masyarakat, dan 

meningkatkan keterampilan masyarakat di Desa Simandulang. 

Masyarakat mengungkapkan bahwasan nya sangat terbantu dengan 

program-program pemberdaaan yang diberikan oleh Tim PPK ORMAWA kepada 

masyarakat Desa Simandulang, sehingga program ini sangat kami sambut dengan 



 

 

hangat dan ingin mempelajari apa yang telah di sosialiasikan oleh Tim PPK 

ORMAWA. 

4.4      Pembahasan  

Pada bagian pembahasan, temuan hasil penelitian yang telah didapatkan 

akan dikaji, dianalisis kemudian dikaitan dengan beberapa literatur yang relevan 

dengan penelitian ini. Dalam pembahasan ini akan memaparkan mengenai 

keberhasilan setiap program dan tantangan setiap program Pemberdayaan 

Masyrakat Desa Simandulang. Pembahasan ini juga juga membandingkan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dan memberikan interpretasi yang mendalam 

terhadap hasil penelitian. 

4.4.1 Pemberdayaan Berbasis Aset Komunitas  

Pendekatan berbasis aset (ABCD) dalam Gerakan Laskar Nelayan 

Produktif terbukti efektif karena berfokus pada kekuatan internal komunitas, 

bukan pada kekurangan atau kebutuhan mereka. Ini sesuai dengan teori 

Kretzmann dan McKnight (1993) yang menekankan bahwa perubahan sosial yang 

berkelanjutan harus berakar dari potensi lokal. 

Identifikasi aset komunitas menjadi tahap kunci dalam pemberdayaan. 

Dengan mengenali dan mengoptimalkan potensi individu dan komunitas, gerakan 

ini mampu mendorong kemandirian ekonomi nelayan. Pendekatan ini juga 

mengurangi ketergantungan pada bantuan eksternal dan memperkuat rasa 

kepemilikan (sense of ownership) atas program pemberdayaan. 

 

  



 

 

4.4.2 Keberhasilan Program-program Pemberdayaan Tim PPK ORMAWA 

Untuk Pengentasan Kemiskinan Di Desa Simandulang Kabupaten 

Labuhanbatu Utara 

Pada pembahasan ini tentang keberhasilan dalam penerapan program yang 

sudah di rancang oleh Tim PPK ORMAWA di Desa Simandulang Kabupaten 

Labuhanbatu Utara sebagai Berikut: 

a. Program Pelatihan Keterampilan, yang mana kegiatan ini berkolaborasi 

dengan Ibu PKK dan Karang Taruna, program ini dirancang untuk 

memberikan keterampilan yang baru untuk masyarakat seperti pelatihan 

terkait pembuatan ikan asin. 

b. Pelatihan Pembuatan Ikan Asin, Program pelatihan dalam pembuatan 

ikan asin yang di mulai dari pemilahan ikan yang masih segar karena 

kesegaran ikan sangat menentukan mutu produk yang dihasilkan. Lalu 

pelatihan pembuatan ikan asin ini terbagi dua, yakni pelatihan pembuatan 

ikan asin (kering) dan pembuatan ikan asin (basah). Program pelatihan 

pembuatan ikan asin (kering) dan (basah) ini merupakan pemberian 

pengetahuan dan keterampilan secara bertahap kepada pendamping 

kelompok khususnya pada Ibu PKK dan Karang Taruna yang ada di Desa 

Simandulang. Program ini tidak hanya sampai pada tahap praktek 

pembuatan ikan asin (kering) dan ikan asin (basah), namun juga 

dilanjutkan sampai pada tahap pengemasan. 

c. Melakukan perubahan dalam bentuk packaging dan desain pada produk, 

merupakan salah satu inovasi dari Tim laskar nelayan produktif untuk 



 

 

membuat ketertarikan sebuah produk yang akan dijual kembali kepada 

konsumen, sehingga dengan adanya program ini diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat di Desa Simandulang. 

d. Program Pemanfaatan sosial media sebagai sarana promosi dari hasil 

produk yang telah diolah, Promosi atau pemasaran ikan asin (kering) dan 

ikan asin (basah) melalui kelompok usaha kecil yang dibuat oleh peserta 

pelatihan bersama Tim PPK ORMAWA. Program pelatihan ini dibuat 

dengan cara memasarkannya secara online yang menarik. 

e. Program Pemberdayaan Usaha memiliki beberapa tujuan seperti: 

Meningkatkan kapasitas perekonomian masyarakat, memajukan UMKM 

Desa, membantu dengan memberi pengalaman tentang media sosial, 

melakukan pendampingan dan pelatihan kepada ibu PKK dan Karang 

Taruna yang ada di Desa Simandulang.  

      

Sumber : Foto Pribadi 

Gambar 4.2.2 Proses pembuatan dan hasil packaging ikan asin 



 

 

4.4.3 Tantangan Program-program Pemberdayaan Tim PPK ORMAWA 

Untuk Pengentasan Kemiskinan di Desa Simandulang Kabupaten 

Labuhanbatu Utara 

Adapun tantangan pemberdayaan Tim PPK ORMAWA dalam 

menerapkan proram-program untuk masyarakat di Desa Simandulang seperti: 

a. Partisipasi masyarakat, seperti halnya di Desa Simandulang Kabupaten 

Labuhanbatu Utara. Sebagaimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sumber mata pencarian penduduk Desa Simandulang terpusat pada 

kegiatan kenelayanan, yang mana hampir semua penduduk di desa ini 

menggantungkan hidupnya pada hasil laut yang hasilnya kadang 

banyak, kadang sedikit bahkan kadang tidak ada sama sekali. Hal ini 

sudah terpola dari alam dan tertanam pada masing-masing individu 

yang melakukan kegiatan kenelayanan. Dalam hal ini sedikit sulit untuk 

mengajak masyarakat setempat untuk ikut serta dalam program. 

b. Ketahanan produk ikan asin, produk ikan asin yang dibuat tidak 

menggunakan pengawet formalin, sehingga produk ikan asin ini 

takutnya tidak dapat bertahan lama dan dapat menyebabkan Perubahan 

Rasa dan Aroma. 

c. Cuaca laut yang buruk menjadi tantangan signifikan bagi para nelayan 

di Desa, mempengaruhi keselamatan, produksi, dan mata pencaharian. 

Cuaca buruk kerap membawa dampak serius bagi nelayan. Gelombang 

tinggi atau badai dapat menghambat proses penangkapan ikan dan 

membahayakan keselamatan kerja. Selain itu, perubahan suhu air laut 



 

 

akibat cuaca ekstrem memengaruhi migrasi ikan, sehingga nelayan 

harus lebih jeli dalam menentukan lokasi penangkapan. Dan ini 

menyebabkan hasil tangkapan dari pengepul ikan tidak terlalu banyak. 

d. Kurangnya Modal Usaha, Beberapa nelayan mengalami kesulitan 

dalam permodalan untuk mengembangkan usaha olahan hasil laut. 

e. Tingkat Pendidikan Rendah, Membatasi adopsi teknologi baru dalam 

proses produksi dan pemasaran. 

f. Keterbatasan Infrastruktur, Akses jalan yang buruk menghambat distribusi 

produk ke pasar yang lebih luas. 

 Untuk mengatasi tantangan tersebut, Gerakan Laskar Nelayan Produktif 

menggalang kerja sama dengan lembaga keuangan mikro, mengadakan pelatihan 

literasi keuangan, dan mengadvokasi pembangunan infrastruktur desa melalui 

musyawarah dengan pemerintah daerah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pemberdayaan berbasis 

asset komunitas pada gerakan laskar nelayan produktif di Desa Simandulang 

Kabupaten Labuhanbatu Utara terlaksanakan dalam program-program 

Keberhasilan masyarakat di Desa Simandulang, ini ditandai dengan tercapainya 

tujuan program sebagaimana hasil wawancara beberapa masyarakat yang telah 

mengikuti program ini yaitu meningkatnya pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan fungsional praktis serta perubahan sikap untuk bekerja dan berusaha 

mandiri, membuka lapangan kerja dan lapangan usaha serta memanfaatkan 

peluang yang dimilikinya. Adanya indikasi tersebut menunjukkan bahwa 

masyarakat setidaknya sudah memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

untuk meningkatkan kualitas kesejahteraannya. 

Selain itu masyarakat juga dapat mengubah kebiasaannya, yang menjual 

langsung ikan dengan harga yang lebih murah. Mereka dapat lebih kreatif dan 

inovatif dengan mengolah ikan hasil tangkapan dalam bentuk produk ikan asin 

(kering) dan ikan asin (basah) yang higienis dan berkuliatas serta harga lebih baik. 

5.2 Saran  

Sehubung dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini penulis 

mengemukakan beberapa saran, yaitu: 

a. Bagi Pemerintah Desa Simandulang Kabupaten Labuhanbatu Utara 

hendaknya lebih memperhatikan usaha ikan asin ini dengan 



 

 

memberikan bantuan berupa tambahan modal serta menyediakan sarana 

dan prasarana untuk memperlancar kegiatan produksi sehingga usaha 

ini lebih maju dan berkembang.  

b. Bagi Pegusaha Ikan Asin harus lebih inovatif dalam mengolah ikan asin 

apabila ikan yang diolah ada yang rusak, ikan yang rusak dapat diolah 

seperti menjadi abon ikan asin dan lain sebagainya sehingga ikan yang 

rusak dapat dijual kembali dan mendapatkan keuntungan lebih.  

c. Bagi Masyarakat Terus melakukan inovasi untuk mengembangkan 

produksi ikan asin seperti mengolah ikan asin menjadi kerupuk dan 

sebagainya agar mampu menaikkan status ekonomi dan meningkatkan 

pendapatan.  

d. Bagi Nelayan Lebih meningkatkan penangkapan ikan dan untuk istri 

nelayan agar lebih inovatif dan juga membuka usaha pengolahan ikan 

asin sehingga dapat meningkatkan pendapatan lebih dikeluarganya. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aini, P. N., & Wulandari, S. D. (2021). Tahapan Pemberdayaan Berbasis Aset 

Komunitas pada Desa Wisata Pentingsari Yogyakarta. Journal of

 Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS), 4(1), 37-49. 

 

Alhamuddin, A., Aziz, H., Inten, D. N., & Mulyani, D. (2020). Pemberdayaan 

Berbasis Asset Based Community Development untuk Meningkatkan 

konpetensi Profesional Guru Madrasah di Era Industri 4.0. International 

Journal of Community Service Learning, 4(4), 321-331. 

 

APRILIAN, R. T. G. Pemanfaatan Aset Komunitas Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Kelompok Tani Sido Mekar (Study Deskriptif di Dusun 

UngkalanDesa Sabrang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember). 

 

Effendi, N. (2019). Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat Nelayan. Jurnal 

Administrasi Publik dan Bisnis (JaPaBis), 1(1). 

 

Endah, K. (2020). Pemberdayaan masyarakat: Menggali potensi lokal desa. 

Moderat: Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan, 6(1), 135-143. 

 

Fedryansyah, M., & Resnawaty, R. (2017). Penganggulangan Kemiskinan melalui 

Pengembangan Aset Komunitas. Social Work Jurnal, 7(1), 1-129. 

 

Hadi, A. P. (2010). Konsep pemberdayaan, partisipasi dan kelembagaan dalam 

pembangunan. Yayasan Agribisnis/Pusat Pengembangan Masyarakat 

Agrikarya (PPMA).  

 

Kom, S. D. R. S. S. (2020). Fungsi Aset Komunitas Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Muslim. Profitebel. 

 

Mawasti, W., & Rizky, F. U. (2020). Peranan Aset Komunitas Dalam 

Pengembangan Masyarakat Islam Pada Bank Sampah Songolikoer. 

INTELEKSIA: Jurnal Pengembangan Ilmu Dakwah, 2(1), 27-54. 

 

Moha, I. (2019). Resume Ragam Penelitian Kualitatif. 

 

MUNJAZI-NIM, S. Y. U. K. R. O. N. (2009). Pemberdayaan Masyarakat Untuk 

Mengurangi Kemiskinan Melalui Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM)-Mandiri (Doctoral dissertation, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta). 

 

Mustanir, A., Faried, A. I., Mursalat, A., Kusnadi, I. H., Fauzan, R., Siswanto, D., 

& Widiyawati, R. (2023). Pemberdayaan Masyarakat. Global Eksekutif 

Teknologi. 



 

 

Noor, M. (2011). Pemberdayaan masyarakat. CIVIS: Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial 

dan Pendidikan Kewarganegaraan, 1(2). 

 

PUTRA, A. E. Pengembangan Wisata Melalui Pengelolaan Aset Komunitas Oleh 

Kelompok Nelayan Ikan Hias Samudera Bakti Dalam Meningkatkan  

Kesejahteraan Nelayan (Doctoral dissertation). 

 

Rabiah, S., Hertati, L., Puspitawati, L., Gantino, R., & Ilyas, M. (2022). Pengaruh 

Basis Pemberdayaan Masyarakat Desa Terhadap Kreativitas Kelompok 

Masyarakat Desa Guna Meningkatkan Taraf Hidup Masyarakat Desa Era 

Covid-19. Indonesia Berdaya, 3(1), 1-20. 

 

Rakib, M., & Syam, A. (2016). Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Life 

Skills Berbasis Potensi Lokal Untuk Meningkatkan Produktivitas Keluarga 

Di Desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. Jurnal Ilmiah Ilmu 

Administrasi Publik, 6(1), 96-108. 

 

Rosalina, W., & Suciati, S. (2021). Peranan Aset Komunitas dalam Pemberdayaan 

Perempuan Nelayan Puspita Bahari Morodemak Jawa Tengah. Journal of 

Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS), 4(1), 562-576.  

 

Suatri, A. (2021). Potensi Produksi Nelayan Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Kasus Pengolahan Ikan Asin Di Desa Kuala Batahan Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal) (Doctoral dissertation, UNIVERSITAS 

ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA). 

 

Wibhisana, Y. P. (2021). Pemberdayaan Masyarakat dan Komunitas dalam 

Program Desa Wisata Jogoboyo Purworejo. Aspirasi: Jurnal Masalah 

Masalah Sosial, 12(1), 31-45. 

 

Wijaya, M. (2010). Kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat desa. Journal of 

Rural and Development, 1(1)  

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

  


